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IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN
(;URU DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN
KARAKTER PADA PESERTA DIDIK

Oleh. Sitti Roskina Mas)*

Dosen Jurusan Parawisata FSB
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak: Kajian int bertujuan untuk melihat
bagaimana implementas kompetensi
kepribadian guru dalam pada
pengembangan pendidikan karakter pada
peserta didik.  Dalam kajian ini
menggambarkan sifat-sifat kepribadian guru
seperti: (l)kepnbadian yang yang mantap,
stabil, dewasa, (2) disiplin, arif,dan
berwibawah, (3) berakhlak mulia, dan 4)
mejadi teladan bagi peseria didik dapat

peserta didik. Dengan demikian, peserta

didik sebagai penerus generasl bangsa dapat
membangun  karakternya dengan baik,
berakhlak mulia, dan mempunyai integritas

yang tinggl dalam mengarungi  arus
globalisasi ~ serta perkembangan ilmu
pengclahuandanteknologi. :

Kata kunci: kompetensi kepribadian, pendidikan karakter,
peseria didik
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A. Pendahuluan
Banyak faktor yang mempengaruhi kebetl
proses belajar mengajar di sekolah salah satunya |
guru. Dalam proses pendidikan, guru memiliki pe
sangat penting dan strategis dalam membimbing pwertﬂ;
ke arah kedewasaan, kematangan dan kemandirian. se
guru sering dikatakan sebagai ujung tombak .
Sukses tidaknya pendidikan sangat tergantung pata 2
guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pcndidikan
suatu lembaga pendidikan baik pada pendidikan |
maupun pendidikan non formal
. Hal ini scjalan dengan yang dirumuskan oleh P27
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Nasional |
‘menyatakan bahwa tugas dan tanggung Jawab guru ads
mendidik,  mengajar, membimbing, melatih, mem .'

pengelolaan  pengémbangan  program  sekolah  dan

mengembangkan keprofesionalan. Untuk itu guru da "
- Am
melaksanakan tugasnya harus secara professional dan harug

A o
emiliki komitmen yang tinggi terhadap jabatannya,

p: :
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operasional pembelajara
pemacu, maupun p
selama ini ha
keotak peserta didik dapat lebih mengutamakan mendidik

dimana para pendidik dapat

yehingga dapat menjadikan karirnya sebagai satu panggilan

Pidup.

Para pendidik harus menyadari akan fungsinya dalam
n baik sebagai fasilitator, motivator,
emberi inspirasi, sehingga peran guru yang
nya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan

mengubah atau membentuk
karakter dan watak peserta didik agar menjadi lebih baik,
lebih sopan dalam fataran etika, maupun perilaku dalam
kehidupan sehari-hari.

Apabila diamati secara garis besar, pencapaian
pendidikan nasional kita masih jauh dari harapan, apalagi
untuk mampu bersaing dengan perkembangan pendidikan
pada tingkat global, baik secara kuaqgitatif maupun kualitatif.
bendidikan nasional masih memiliki banyak kelemahan
dasar. Bahkan pendidikan nasional, menurut banyak
hanya belum berhasil meningkatkan

men
kalangan, bukan
kecerdasan dan keterampilan anak didik, melainkan gagal
dalam membentuk karakter dan watak kepribadian (hation
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il lanjut dikatakan Karakter ini bisa terbentuk melalui

s pendidikan, Pendidikan tentunya tidak hanya untuk
| g adalah

and character building), bahkan terjadi adan;
moral.
Para pendidik harus sadar, bahwa

: \puasai kompetensi, namun yang lebih pentin
karakter dan watak atau kepribadian ini sang

bangun karakter. Kompetensi tanpa karakter yang baik
menjadi sumber malapetaka. Tanpa kecerdas.an dan
wkier yang tangguh dan baik, bangsa Indonejsm :fkan
ndang scbelah mata oleh bangsa lain. Pendidikan juga

ditawar-tawar lagi). Hal ini cukup beralasan,
mutlak diperlukan? Karena adanya krisis ,
berkelanjutan :ﬁeianda bangsa dan negara kita sa -.:- s diarahkan untuk membangun manusia tndess Yeng
belum ada solusi secara jelas dan tegas, lebih ba
wacana yang seolah-olah bangsa ini diajak d I
mimpi.

jur dan berintegritas.

| Pembahasan

Pendidikan Krakter .
Tidak perlu disangsikan lagi, bahwa pendidikan
kier merupakan upaya yang harus melibatkan semua
baik rumah tangga dan keluarga, sekolah dan

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam era gle
ini, proses pendidikan pembentukan karakter kel
menjadi mutlak dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan-l'
dan komentar dari Presiden Susilo Bambang |
wakil presiden Budiyono, menteri pendidikan My
para pakar pendidikan dan psikolog dalam beberaph:
yang akhir-akhir ini dirisaukan dengan video
Dalam komentarnya meminta agar membentengl
anak bangsa dengan pendidikan karakter sehingga g
muda Indonesia dapat lebih beretika dan berbudi

gk ungan sekolah, masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu
. nyambung kembali hubungan dan educational net'wc')rks
y mulai terputus tersebut. Pembentukan dan p.cndldnkan
srnkier tersebut, tidak akan berhasil selama antar lingkungan

| ndidikan tidak ada kesinambungan dan keharmonisan.
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Dengan demikian, :
rumah tangga dan ke . dhentukan karakter. Menurut  Shihab (dalam Nurokhim,
dan  utama ; . . 0), situasi ker akatan dengan sistem nilai yan
- Phjl:::s kcllebnh diberdayakan. Sgf : mcm::gnmi sikap 3 i e "anza"z
sarankan uarga hendaklah kembalf
school of love, sekolah untuk kasih sayang (Phi }
Nurokhim, 2010) atau tempat belajar yangg ::
dan kasih-sayangfkeluarga yang sakinah p:: b
warrahmah).  Sedangkan pendidikan k
sekolah, tidak semata-mata pembelajaran  pe
si:m'ata, tetapi lebih dari itu, yaity penanaman 3 8
nilai etika, estetika, budi pekerti  yang ]uh::w
::bagamyfl. Pemberian penghargaan (rising) .:...:“'
Prestasi, dan  hukuman kepada yang melang
menumbuhsuburkan - (cherising) nilai-nilai yang b 4
sebaliknya mengecam dan mencegah { ; 3
berlakunya nilai-nilai yang buruk. e

uinya,
yyarakat secara keseluruhan. Jika sistem nilai dan

ngan mercka terbatas pada kini dan di sini, maka upaya
ambisinya terbatas pada hal yang sama.

Apabila kita cermati bersama, bahwa desain
pendidikan yang mengacu pada pembebasan, penyadaran dan
kreativitas sesungguhnya -sejak masa kemerdekaan sudah
digagas oleh para pendidik kita, seperti Ki Hajar Dewantara,
KH. Ahmad Dahlan, Prof. HA. Mukti Ali, Ki Hajar
[ewantara misalnya, mengajarkan praktek pendidikan yang
mengusung  kompetensi/kodrat alam anak didik, bukan
dengan perintah paksaan, tetapi dengan "tuntunan” bukan
“fontonan”. Sangat jelas cara mendidik seperti ini dikenal
dengan pendekatan "among"™ yang lebih menyentuh langsung
pada tataran etika, perilaku yang tidak terlepas dengan

karakter atau watak seseorang. KH. Ahmad Dahlan berusaha
"mengadaptasi” pendidikan modern Barat sejauh untuk
kemajuan umat Islam, sedangkan Mukti Ali mendesain
integrasi  kurikulum dengan penambahan berbagai 1lmu

: Di samping itu tidak kalah pentingnya pendidikan"

asyarakat. Lingkungan masyarakat  juga 2 I
m.empengaruhi terhadap karakter dap watak
I',mgkungau masyarakat luas sangat mempengaruhi te: J Jﬁ -
keberhasilan penanaman nilai-nilaj etika, estetika d::::
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pengetahuan dan keterampilan. Namun meni
pendidikan kita yang masih berkutat dent
internalnya, seperti penyakit dikotomi, p
pendidiknya, sistem pendidikan yang masih ..-"':".
pendidiknya dan lain sebagainya. “

Oleh karena itu, membangun karakter d
bangsa melalui pendidikan mutlak diperlukan, bal
bisa ditunda, mulai dari lingkungan rumah .
dan masyarakat dengan meneladani para tokoh ya
patut untuk dicontoh atau public Sigure. Gu
pemeran utama dalam pendidikan hendaknya menjag ?.
baik di dalam melaksanakan tugasnya, maupun da
kehidupannya. Guru harus memiliki integritas

wontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya.
badian guru harus menjadi contoh teladan bagi peserta
Ik, karena kepribadian guru mempunyai pengaruh
\oung dan komulatif terhadap prilaku peserta didik.
| u yang terpengaruh antara lain: kebiasaan belajar,

iplin, hasrat belajar, dan motivasi belajar. Hamalik (2003)
pigemukakan sejumlah krakteristik guru yang disenangi
para peserta didik adalah guru-guru yang - (1
mokratis, (2) suka bekerja sama (kooperatif), (3) bak hati,
) sabar, (5) adil, (6) konsisten, (7) bersifat terbuka, (8) suka
\nolong, (9) ramah tamah, (10) suka humor, (11) memiliki
pacam ragam minat, (12) menguasai bahan pelajaran,

(1) ficksibel, dan (14) menaruh minat terhadap peserta

dapat diandalkan sehingga menjadi  sosok panut -j
idik.

peserta didiknya.
Dalam  pandangan  lain  Wijaya (1994)

menpemukakan bahwa keberhasilan seorang guru dalam
proses belajar mengajar harus didukung oleh kemampuan
pribadinya, meliputi : (1) kemantapan dan integritas pribadi,
(2) peka terhadap perubahan dan pembauran, (3) berfikir
wlternatif, (4) adil, jujur dan obyektif, (5) berdisiplin dalam
melaksanakan tugas, (6) ulet dan tekun bekerja, (7)

2. Krakteristik Kepribadian Guru Dalam Proses Bely
Mengajar
Pribadi guru sangat berperan dalam membe,
pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena man
merupakan mahluk  yang suka mencontoh,  termg
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kepribadian ideal.

ap sebagai sosok yang memiliki
model

o karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai
Wlic figure) atau panutan (yang harus digugu dan ditiry)

 peserta didik. Dengan demikian persyaratan kepribadian
yang ingin

memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknvit. |
menarik, luwes, bijaksana, dan sederhana ( .
(9) bersifat terbuka, (10) kreatif, (11) berwib

_ Dari uraian di atas tampak bah
meliputi  pengetahuan, keterampilan, dan r'
ditampilkan guru dalam proses belajar mengajar, K
yang ditampilkan guru dalam proses belajar
s.elalu dilihat, diamati, dan dinilai olch peserta
timbul dari dalam diri peserta didik persepsi ey . A
kepribadian guru. Guru tidak hanya dituntut mey
yang diajarkan dan memiliki seperangkat pengefs

lulah persyaratan yang harus dimiliki guru
njadi profesional dalam kaitannya dengan sikap dan

laku dalam kehidupan sehari-hari.
Drajat ~ (1934) mengemukakan pentingnya

Lgpribadian guru : kepribadian jtulah yang akan menentukan
ia akan menjach pendidik dan pembina yang baik bagi

ataukah akan menjadi perusak  atau
anak

apakah
annk  didiknya,
penghancur bagi hari depan anak didik terutama bag
didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka
gan jiwa (tingkat

keterampilan tekhnis mengajar, namun gury Juga
untuk  menampilkan kepribadian yang mampy
teladan bagi peserta didik (Pakpahan, dalam Ros {
Guru  harus mampu mentransfer evaluasi nilai I
pf:n.ampiian dan sikap guru yang menjadi perhatian
:f:dak, maupun masyarakat sekitarnya. Seorang gury Il
tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki kema |
.tcknis edukatif, tetapi harus memiliki Juga kepn'badiill
integritas pribadi yang dapat diandalkan schingga me .»..' "
sosok panutan bagi peserta didik, karena  guru sc i L

yang sedang mengalami  kegoncan
menengah).
Dengan demikian, guru harus mampu menciptakan

yituasi yang dapatl menunjang perkembangan belajar peserta

Jdidik. Semua ini tidak terlepas dar bagaimana guru
menampilkan  kemampuan kepribadiannya dalam proses
helajar mengajar. Inilah yang disebut peran” guru sebagai
otivator. Al-Jada (2005) mengemukakan seorang guru yang
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ingin sukses mengajar tak ada Jalan lain ke
mengajarkan dengan menghadirkan jiwanya,-}
kepribadian yang positif Bukan sekedar m .
dari buku pelajaran keotak peserta didik. Te
untuk bisa menyertakan semangat, gair;nh -‘ .

plementasi Kompetensi Kepribadian Guru dalam
wdidikan Krakter Peserta didik

Kompetensi kepribadian merupakan andil yang sangat
pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan,

kesabarann
ya sclama mengajar, sehingga
na kompetensi

: .,n_teal'{]b.erikan bias yang sama kepada scluruly pe

Berkaitan dengan itu (Mulyasa,2007) menger
gunf sebagai agen pembelajaran baik sebg
mo-tl-vator, pemacu, maupun pemberi i .. v
fasilitator guru bertugas memberikan kemudajz- |
peserta didik (facilitate of learning), sebagai mo .': ;
ng memberikan dorongan (membangki
belajar kepada peserta didik_ Guru sebagai pemae
guru harus mampu melipatgandakan potensi pe‘ !
dan mengembangkannnya se:?.uai aspirasi. dan -'..
mert.tka dimasa mendatang. Guru sebagai pemberi i
belajar fiimaknai guru harus mampu memerankan
memberikan inspirasi bagi peserta didik, schingga oy

jnya dalam kegiatan pembelajaran, kare

menjadi landasan kompetensi-kompetensi lainnya. Syah

)§) menyatakan bahwa kepribadian adalah faktor yang
jnt berpengaruh terhadap keberhasilan seorang gurt
| sumber daya manusia, maka setiap

gni pengembang
diharapkan

gy purn  dan  guru profesional  sangat

krakteristik (ciri khas) kepribadian dirinya yang

hami
ya. Secara

wilukan sebagai panutan para peserta didikn
Wstitusional guru hendaknya berkepribadian Panca sila dan
JUD 45,-yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
uha Esa, disamping ia harus memiliki kualifikasi (keahlian
yang diperiukan) sebagai tenaga pengajar.

berperan dalam membentuk
pat dimaklumi karena manusia
termasuk

Pribadi guru sangat

pribadi peserta didik. Ini da

merupakan  mahluk  yang suka mencontoh,

belajar dan pembelajaran dapat membangkitkan
di gurunya dalam membentuk pribadinya.

pemikiran, @ : ;
gagasan-gagasan, dan ide-ide baru. i
fencontoh priba
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yang memihki kepnbadian ideal. Oleh karena itu, pribadi
puru sering dianggap sebagai model (fublic figure) atau
panutan (yang harus digugu dan ditiru) oleh peserta didik.
Dengan demikian persyaratan kepribadian adalah persyaratan

yang harus dimiliki guru yang ingin menjadi profesional

Kepribadian guru harus menjadi con #oh teladan bagi pe
didik, Karena kepribadian guru mempunyai
langsung dan komulatif terhadap prilaku peserta ¢
Prilaku yang terpengaruh antara lain: kebiasaan
disiplin, hasrat belajar, dan motivasi b-elajar. .

Kepribadian yang ditampilkzan guru dalam § dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan
Nohari-hari.

Menyadari hal tersebut diatas maka kompetensi
kepribadian ini, memiliki peran dan fungsi yang Sangat
ponting  dalam membentuk kepribadian anak, yang

belajar mengajar akan selalu dilihat, dliamati, dan dinila
peserta didik sehingga timbul dari dalam dint peserty
persepsi tertentu tentang kepribadian guru. Guru tidak |
dituntut menguasai ilmu yang diajarkan dan
seperangkat pengetahuan dan keteramppilan tekhnis me merupakan dambaan dari setiap peserta didik . Kepribadian
namun guru juga dituntut untuk memampilkan keps juru dalam mengajar secara langsung atau tidak langsung
gkan mempunyai pengaruh pada motivasi belajar peserta
ik baik yang sifatnya positif maupun yang sifatnya negatif,
Kepribadian guru yang positif dalam proses belajar mengajar
pingat menjadi harapan dan dambaan setiap peserta didik,
brena peserta didik akan dapat membangun motivasi belajar

yang mampu menjadi teladan bagi peserta didik (Ps
dalam Roskina,2009). Guru - hants: Mampu  me: ‘,,-
evaluasi nilai melalui penampilan dan sikap gur
menjadi perhatian peserta &idik, maupun mas
sekitarnya. Seorang guru tugasnya tidak hanya mel
. ng tinggi, sedang peserta didik yang memiliki motivasi
wlajar rendah di tandai oleh bentuk tingkah laku seperti
losuan dan ketidak berdayaan karena tidak bergairah dalam
Wlnjor,  penghindaran atau pelarian diri karena kurang

bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis edukatif
harus memiliki juga kepribadian dan integritas pribag
dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panuta
peserta didik, karena  guru sering dianggap sebaga
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menyukai materi pelajaran, dan pertentangan | ' SNP,2005). Secara rinci sifat-sifat kepribadian dalam
didik kurang dihargai, dan dilibatkan dalam i
dengan peserta didik dalam proses
( Syaodih, dalam Roskina, 2009).

Proses belajar mengajar merupakan i
guru dengan peserta didik atas dasar hubunsan.
yang berlangsung dalam situasi edukatif "

fompetensi kepribadian sebagai berikut :
. Kepribadian Yang Mantap, Stabil, dan Dewasa
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
wlesional dan dapat dipertanggung jawabkan, guru harus
wmniliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa. Hal ini
nting, karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan
I faktor kepribadian guru yang kurang mantaf, kurang
abil, dan kurang dewasa. Kondisi “kepribadian yang
1kian sering membuat guru melakukan tindakan-tindakan
wng tidak profesional, tidak terpuji, bahkan tindakan-
ihdakan yang senonoh yang merusak cilra dan martabat
1, Mulyasa (2007).

Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian ini

tujuan pendidikan optimal, dengan menampilkan
yang positif, maka keluhan-keluhan
diminimalkan. Guru tidak hanya dituntut ufi
memaknai pembelajaran, tetapi yang paling px
bagaimana guru menjadikan pembelajaran
pembentukan kompetensi dan perbaikan |
anak.  Untuk kepentingan tersebut dipcrluk.ur
kepribadian yang memadai. Sifat-sifat kepribud wilalah rangsangan yang sering memancing emosinya. Untuk
iy kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua
ptang mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang
menyinggung perasaan, dan memang diakui bahwa tiap orang
Anempunyai tempramen yang berbeda dengan orang lam.
Lntuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latihan mental
flan sangat berguna. Guru yang mudah marah akan membuat

kompetensi kepribadian meliputi: (Dkepribadian ¥
mantap, stabil, dewasa, (2) disiplin, arif,dan berwils
berakhlak mulia, dan (4) mejadi teladan bagi pe y
Dengan sifat-sifat tersebut, guru dapat berpey

optimal sehingga akan tercipta  kinerja yang py

[

- . : .
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peserta didik takut, dan ketakutan mengakibatkan Ky
minat untuk mengikuti pembelajaran  serta
konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan kekuatirt
dimarahi dan hal ini membelokkan konsentrasi pese
Fakta selama ini menunjukkan bahwa emosio
membawa manusia pada amarah, sedangkan ama :jh
3 menjuruskan seseorang pada tindakan yang tidak
(Goleman, 1999). Kemarahan guru dapat terungkap mg
kata-kata yang dikeluarkan, dalam raut muka daa mut
dengan gerakan-gerakan tertentu, bahkan ada yang dils . '
dalam bentuk memberikan hukuman fisik.
kemarahan bemilai negatif, dan sebagian lagi bemilai po
Kemarahan yang berlebihan seharusnya tidak ditampg
karena menunjukkan kurang stabilnya emosi guru. Emosi¢

yang lepas kendali dapat membuat orang pandai
bodoh. Tanpa kecerdasan emosianal, guru tidak akan
menggunakan - kemampuan-kemnampuan kognitif me k
sesuar dengan potensi yang maksimal (Salovey & Ma
dalam Masaong, 2009)
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2. Disiplin, Arif dan Berwibawa

Banyak peserta didik yang berlaku kurang senonoh
dimasyarakat seperti ferlibat VCD pomo, keterlibatan
parkoba, dan pelanggaran lainnya, berangkat dari pribadi
yang kurang disiplin. Oleh karenanya peserta didik h@
belajar disiplin, dan gurulah yang harus memulainya, sebagai
guru dia harus memiliki pribadi yang disiplin, arif, dan - :
berwibawa. Hal ini penting, karcna masih sering kita -
menyaksikan dan mendengar peserta didik yang perilakunya
lidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang
baik. Misalnya membuat keributan di kelas, melawan gurt,
berkelahi, bahkan tindakan yang menjurus kearah kriminal,
dengan kata lain masih banyak peserta didik yang lidak.
disiplin, dan menghambat jalannya pembelajaran. Kondist
tersebut menuntut guru untuk bersikap disiplin, arif, dan
berwibawa dalam segala tindakan dan perilakunya, serta
senantiasa mendisiplinkan  peserta didik agar dapat
mendongkrak kualitas pembelajaran.

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus
dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan

berwibawa, kita tidak bisa berharap banyak akan
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terbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribadl
yang kurang disiplin, kurang arif, dan kurang b ;
Sudah saatnya guru membina disiplin peserta didik
pribadi guru disiplin, arif, dan berwibawa, Dalam
disiplin harus ditujukan untuk membantu peserta

menemukan diri; mengatasi, mencegah timbulnya ma

disiplin, dan  berusaha menciptkan  situasi

menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga p |

didi F
idik mentaati segala peraturan yang telah ditetapkans

Mulyasa (2007) mengemukakan ada tiga hal
d . : : ...'
apat dilakukan guru untuk mendisiplinkan peserta d

d :
i:ng‘an kasih sayang terutama disiplin  diri
discipling)antara lain - (1) membantu

menggunakan pelaksanaan  aturan sebagai  alat
menegakkan disiplin.

= Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menciplaky
iklim yang kondusif dalam pembelajaran, sehingga
s p o, 1

didik dapat menguasai berbagai kompeténsi sesuai dey

o
wuan. Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pad

peny
harus membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik

3. Menjadi Teladan Bagi Peserta Didik

orang yang menganggap dia guru. Dalam UUSPN

mengemb el
gembangkan pola perilaku untuk dirinya, (2) menih

peserta  didik meningkatkan  standar perilakunya,
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ampaian materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu, guru

Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua
pasal 40

ayat 2 butir (¢) dinyatakan bahwa pendidik dan tenaga
kependidikan berkewajiban memberi teladan dan menjaga
nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan
kepercayaan yang diberikan kepadanya. Sejalan dengan itu
Dewantoro (dalam Purwanto,2003) menyebutkan keteladanan
dalam pendidikan dengan istilah “/ng Ngarso Sungtulodo”
artinya pendidik yang berada di depan maka hendaknya
memberikan contoh teladan yang baik terhadap anak
thdiknya.

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan
pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima

ataupun menggunakannya secara konstruktif maka telah

mengurangi kefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi patut
dipahami, dan tidak perlu menjadi beban yang memberatkan,

schingga dengan keterampilan dan kerendahan hati akan

memperkaya arli pembelajaran.
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Azra (2002) mengemukakan dalam diri
peserta didik dapat menemukan teladan yang | nl
peserta didik kadang-kadang mengalami kesul :
teladan yang baik di lingkungannya. Untuk i- "
memiliki integrias pribadi yang dapat dianda
menjadi sosok panutan bagi peserta didik, kelu -J !
masya.r-akal. Dengan demikian perilaku guru patut
dan ditiru. Guru hendaknya menjadi teladan baik
mel.aksanakan tugasnya, maupun  dalam
Il:::;l::nnya. Guru yang baik adalah yang meny

Sociju gan antara apa yang diinginkan dengan
dimilikinya, kemudian menyadari kesalahan ketika .
bersalah. Kesalahan perlu diikuti dengan sikap m a0
berusaha untuk tidak mengulanginya. Dengan kata lai
yang baik adalah guru yang sadar diri, menyadari keln .
dan kekurangannya  ( self-consciousness). 3
4. Berakhlak Mulia |

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah se
penas.ehat bagi peserta didik, bahkan bagi o
:esk:pun mereka tidak memiliki latihan khusus penis -
an dalam beberapa hal tidak dapat berharap unt;
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fmen
juru konselor, akan tetapi guru pada tin

menjadi penaschat dan menj
harus berakhlak mulia, ke
pada posisi t

~proses —akaa lari

aschati orang. Sebagai penasehat bukan hanya dilakukan

gkat manapun berarti

adi orang kepercayaan yang
giatan pembelajaran meletakkannya
ersebut. Peserta didik senantiasa berhadapan
kebutuhan untuk membuat keputusan, dan dalam
kepada gurunya. Semakin efektif guru
}an. makin banyak kemungkinan

dengan

menangani setiap pcrﬁnasiiahan,
peserta didik akan berpaling kepadanya untuk mendapatkan
nasihat dan kepercayaan diri. Disinilah pentingnya guru

berakhlak mulia.

Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang
kepercayaan, dan penasehat seccara lebih mendalam, guru
kepribadian dan ilmu keschatan

harus memahami psikologi
ikologis dan

mental, serta berakhlak mulia. Pendekatan ps
mental health akan banyak menolong gurd dalam
menjalankan fungsinya sebagai penasehat yang telah banyak
dikenal bahwa ia banyak membantu peserta didik untuk dapat

membuat keputusan sendiri.

Dengan  berkhlak mulia, guru dalam keadaan

bagaimanapun harus memiliki kepercayaan diri (rasa percaya
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katan
katan, antara lain: (1) guru menerapkan pende

diri) yang istigomah, dan tidak tergoyahki RN asanah artinya setiap

’eudc
modelling atau exemplary
guru di lingkungan sekolah
\ysanah yang hidup (living
didik, (2) guru mengklarifi

tentang

jocara terus menerus ‘

puruk secard terbuka dan kontind, dan (3) gurv

k. kan arakter (character-
menerapk

mewujudkan rasa percaya diri yang tinggi, maka § \

hendaklah mampu menjadi uswah
memiliki niat dan keinginan yang kuat. Niat men|

exemplary) bagi setiap peserta
kasikan kepada peserta didik
berbagai nilai yang baik dan

bukan karena hanya semata-mata untuk mencari kel

duniawi atau keuntungan materi, tetapi yang --u.--

niat guru adalah bekerja dengan niat ibadah, se

menghadapi permasalahan yang bagaimanapun; gl

cepat marah, dan tidak mudah dimanfaatk ‘ :

kepentingan politik praktis. : E based education). - berdasarkan karakter
Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi Menerapkan A

i dalam setiap
(c:haraclcrbase education) dapat diterapkan ke dald

j tuk
pelajaran yang ada di samping mata pelajaran khusus :: v 1
: . - Ora
mendidik karakter, seperti; pelajaran Agamé, f:;:rnal:edalam
i i Hal ini bisa dilak

Pancasila dan sebagainya. .

cliap * mata-mata pelajaran dalam  bentuk kurikulum
‘ »
: dden curriculum). Pendidikan krakter bukan'
ma tetapi menjadi

pcndidikan perdasarkan k

mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya bogil
tetapi memerlukan ijtihad yang mujahadah, !
sungguh-sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah, ..
ibadah tentunya. Melalui guru demikian, kita berl
pendidikan menjadi ajang pembentukan krakter ba

| | - i (hi
(2002) mengemukakan usaha pembentukan pendi (ersembunyi ( ‘
hanya menjadi fanggung jawab gurt aga .
langgung jawab semua guru di sekolah. Setiap gurd harus
kan budaya dan krakter dalam
sehingga bukan lagi sckedar

sehingga empal pilar

krakter melalui guru merupakan usaha mulia yang men !
untuk dilakukan. Guru bukan hanya mencetak peserta o
yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan tcknologi, (o
juga dalam krakter dan kepribadian. Untuk pembeniuk
krakter melalui guru bisa dilakukan setidaknya melalul |

memberi penguatan pendidi
proses kegiatan belajar-mengajar

\cori tetapi pada implemenlasi
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pembelajaran yang telah dirumuskan UNESCO mela

International Commission on Education for the

sendirinya karena pendidikan selaly berorientas |
kepen!ingan dgn-kebumhan peserta didik, dan akan
| menghasilkan manusia terdidik yang mampu memby
~masyarakatnya. Dengan demikian maka bangsa dily;
akan merasakan manfaat dari pendidikan sesuai d
amanat Undang-Undang Dasar 1945 yailu mence

kehidupan bangsa (Prayitno & manulang, 20 10).

C. Penutup

Membangun karakter dan watak bangsa
pendidikan mutlak diperlukan, bahkan tidak bisa dit -'l
mulai dari  lingkungan rumah tangga, sekolah
masyarakat dengan meneladani para tokoh yang
patut untuk dicontoh atau public Jigure. Guru sebag
pemeran utama dalam pendidikan hendaknya menjadi te| |
baik di dalam melaksanakan tugasnya, maupun dalam selu

170

kehidupannya. Guru harus memiliki integritas pribadi yang
dapat diandalkan sechingga menjadi sosok panutan bagi
peserta didiknya. Oleh karena itu, sifat-sifat kepribadian
dalam kompetensi kepribadian meliputi: (1)kepribadian yang
yang mantap, stabil, dewasa, (2) disiplin, arif,dan
berwibawah, (3) berakhlak mulia, dan (4) mejadi teladan bagi

diumplementasikan dalam proses

peserta didik  dapat
pendidikan dan pembelajaran yang dapat ditiru olek peserta
didik.- Dengan demikian, peserta didik sebagai penerus
generasi bangsa dapat membangun karakternya dengan baik,
berakhlak mulia, dan mempunyai integritas vang tinggi

dalam mengarung) arus globalisasi serta perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang luar biasa yang telah
membuat dunia serba terbuka.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN PENGUASAAN

KONSEP METODOLOGI PENELITIAN

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY

TRAINING
DALAM PERKULIAHAN

 (Penclitian dilakukan pada mahasiswa Jurusan Manajemen

Pendidikan)

Oleh: Fadliah (Juli 2008)) *

Dosen Manajemen Pendidikan FIP
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak: Penguasaan konsep metodologi penclitian
dalam penulisan karya ilmiah khususnya dalam
penulisan skripsi sangat dibutuhkan, karena hal im
akan memudahkan proses penyusunan karya ilmiah
secara benar dan mampu pula mempertanggung-

jawabkan secara ilmiah. Masalah penelitian ini

adalah: 1) bagaimanakah tingkat penguasaan
mahasiswa tentang konsep metodologi  penelitian
sebelum dilaksanakan perkuliahan dengan model
inquiry training?, 2) Apakah penguasaan konsep
metodologi  penelitian  bagi mahasiswa  dapat
ditingkatkan melalui perkuliahan dengan model
inquiry training? Penclitian ini bertujuan untuk: 1)
mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa tentang
konsep metodologi penelitian sebelum diberikan
perkuliahan dengan model inquiry training, 2
mengetahui  peningkatan penguasaan mahasiswa
tentang konsep metodologi penelitian  setelah
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dilakukan perkuliahan dengan model inguiry i
Metode penelitian yang digunakan adalah pene
tindakan yang bersifat empiris berupa tindakan
yang menggunakan desain penelitian yang nel
kcgfatan perencanaan, kegiatan tindakan (ob o
kegiatan refleksi, dan perencanaan ulang. )
data. menggunakan prosentase pada setiap siiclm'
Has.il penelitian  menunjukkan  bahwa "
peningkatan penguasaan pada semua aspek
diukur pada setiap siklus yaitu: pada observasi
rata-rata penguasaan sekitar 31,25%, dan pada m
sekitar 47,75%, pada siklus 11 sekitar 72, 0%
pada siklus Il sekitar 81,25%. Untuk itu &i il
I)ag:_u.r. para dosen pengampu mata kuliah . 1
per!el‘ttlan menerapkan model pembelajaran i .
{raining, 2) mengujicobakan model inguiry t
pada mata kuliah lain, dan 3) dilakukan pe!ah" )
para dosen untuk mengujicobakan berbagai o
pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata k lig

Kata kunci: kemampuan, metodologi penelitian, /ngul
Training.

LATAR BELAKANG MASALAH

Karya ilmiah dalam bentuk skripsi bagi se
mal?asiswa program strata satu (S1) merupakan akumul
dari seluruh pengalaman belajar yang diperoleh mahasi

melalui scluruh rangkaian mata kuliah dalam pro

176

perkuliahan. Penulisan karya ilmiah khususnya karya ilmiah
dalam bentuk skripsi memiliki suatu karakteristik dan pola
yang harus dipahami dengan baik oleh scorang mahasiswa
mulai dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, ~penentuan tujuan dan manfaat
penclitian, pengkajian teori yang relevan, penyusunan
kerangka berpikir dan pengajuan hipotesis,  hingga pada
pemilihan metode penclitian yang sesuai. Dalam konteks
ferscbut, penguasaan konsep metodologi penelitian dalam
penerapannya sangat dibutuhkan, karena hal ini akan
memudahkan penyelesaian karya ilmiah yang disusun dan
mampu mempertanggungjawabkan secara ilmiah. Di samping
itu, mata kuliah metodologi penelitian memberikan bekal
untuk  meelaksanakan

profesional  kepada mahasiswa

. penclitian dalam tugas-tugas mereka di sckolah, karena

mahasiswa pada umumnya adalah guru-guru, kepala-kepala
sekolah dan pengawas yang berasal dari berbagai sekolah dan
bidang tugas kepengawasan.

Aspek-aspek yang telah dikemukakan tersebut tampaknya
masih memiliki permsalahan tersendiri bagi mahasiswa,

khususnya mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan pada
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Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontal
Model pembelajaran yang dilakukan selama ini !
menggunakan model konvensional dengan metode ceramal
diskusi dan pemberian tugas, yang diakui mahasiswa
memberikan pengalaman praktis yang sangat dibu 30
mahasiswa. Mahasiswa kurang terlatih menganalisis mass
Khususnya berkaitan dengan masalah manajemen pendidikal
di lapangan. Mahasiswa terkesan membaca informasi fa p
memberikan telaah kritis dan menyusun desain penelitia
sesual jenis metode penelitian yang dipilih.

Kondisi kenyataan vyang telah digambarkan di
mengakibatkan hasil perkuliahan metodologi pencli
belum scsuai yang diharapkan. Indikasi yang dg _
diidentifikasi adalah: sebagian besar mahasiswa bel [
mampu  merumuskan  pokok-pokok  pikiran  dalan
menentukan  masalah  penclitian,  mengidentifikagl
permasalahan dalam bidang manajemen pendidi _,
merumuskan masalah penelitian, melakukan pengkajian teorl
yang dibutuhkan, serta belum mampu melakukan penentus
metode penelitian  sesuai  permasalahn  yang dikaji,
Rendahnya kemampuan mahasiswa tersebut menyebabkan
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penelitian yang dilakukan hanya berkisar pada penclitian
yang bersifat deskriptif-cksploratif tanpa kajian mendalam
(Dokumentasi Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan FIP-
UNG, Tahun 2004 sampai dengan 2007). Demikian pula
dalam ujian akhir program, mahasiswa pada umumnya
kurang mampu mempertanggungjawabkan isi skripsi yang
disusunnya.

Bertitik tolak dari kondisi tersebut di atas, kegiatan awal yang
dilakukan peneliti kolaborasi dengan mahasiswa adalah
mengidentifikasi aspek-aspek yang mercka rasakan dan alami
dalam sistem perkuliahan pada mata kuliah metodologi
penelitian. Dari identifikasi yang dilakukan, ditemukan suatu
kesimpulan bahwa rendahnya kemampuan mahasiswa untuk
menerapkan metodologi penclitian dalam penulisan karya
ilmiah akhir studi/akhir program disebabkan strategi
pembelajaran yang dominan bersifat verbalisme. Materi
perkulishan dominan bersifat teoretis, penerapan dalam
benuk latihan-latihan secara kontinyu hingga mahasiswa
benar-benar menguasai setiap aspek dari kajian mata kuliah
metodologi penelitian sangat kurang. Hal ini menunjukkan

bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam
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i i metodologi
liahan masih bersifat ekspositori. Oleh karen quiry Training v dalam kegiatan perkuliahan

dilakukan svatu upaya pembelajaran melalui

litian dengan fujuan untuk memberikan pengalaman

.' lajar yang memadai kepada mahasiswa, schingga mereka
., menerapkan konsep-konsep

benar dalam penyusunan karya

yang memungkinkan mahasiswa meliba

omiliki  kemampuan
stodologi penelitian secara

kemampuannya secara optimal untuk menguasal |
materi metodologi penelitian, yang pada akhimya _
memiliki pengalaman belajar yang benar-benal jnial akhir program (akhir stud:).
digunakan kapan saja diperlukan.
NUMUSAN MASALAH

Berdasarkan ~paparan
n ini bersifat penelitian tindakan deng

Model pembelajaran yang sesuai dan merangsang --
intrinsik mahasiswa adalah model “inquiry trainin
dikembangkan oleh Suchman dan diadaptasi oleh Jo
Weil (1996: 61). Model ini menurut Joyce dan Weil me
perhatian besar untuk membantu para mahasiswa

latar belakang masalah,

it an rumusan
_pcncllua

masalah sebagai berikut.

| Bagaimanakah tingkat penguasaan .

bagi ~mahasiswa sebelum dilaksanakan
perkuliahan dengan model inquiry training? = |

) Apakah penguasaan konsep metodologi pefmhtlan bagt
mahasiswa dapat ditingkatkan melalui perkuliahan dengan

model inquiry training?

konsep metodologi

melakukan penelitian secara mandiri dengan penul ¢is penclitian
Demikian pula dikemukakan oleh Hallfish dan Smi
model inguiry training mendorong siswa/mahasiswa W
mengembangkan suatu kualitas belajar, maupun
memperoleh kesanggupan mencipta, menemukan,
menyumbangkan, serta mencobakan ide-ide yang berks
dengan pengalaman belajar yang diperoleh (2001:69).

Didasari oleh pertimbangan-pertimbangan di
maka penelitian ini akan berupaya mengembangkan mg

her 2010, Volume 2 Nomor 1 181
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TUJUAN PENELITIAN

I Untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep m
penelitian  bagi mahasiswa sebelum  dil: !

MANFAAT PENELITIAN

memadai khususnya dalam mata kuliah metodologi penels

untuk  meningkatkan kemampuan penguasaan

perkuliahan dengan model inguiry training.

‘Untuk  mengetahui peningkatan penguasaan K

metodologi  penelitian  bagi  mahasiswa

dllﬂkﬂanakijn perkuliahan dengan model inquiry ¢

LH

Manfaat teoretis yang diharapkan dari penliting
adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran
teoretis dapat memberikan sumbangan pemikiran '
penggunaan  model-model  pemelajaran yang
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa 38

Manfaat secara praktis adalah diharapkan dosen I.I
terbantu meningkatkan profesionalitas  dalam me “
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pembelajaran  khususnya dalam mata kuliah metodologi
penelitian melalui kajian masalah, mencari dan mengkaji
data, eksperimentasi dan analisis data, penarikan kesimpulan
dan rekomendasi. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan
akan dapat memacu belajar mandiri, mengembangkan
kreativitas melalui aktivitas penelitian mini tanpa tergantung
pada dosen terus menerus, serta memiliki kemampuan praktis
sebagai bekal untuk mengembangkan tugas-tugas mercka di

masyarakat.

KERANGKA BERPIKIR
Kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan

konsep-kousep metodologi penelitian sangat tergantung
pada pemahaman konsep yang ditanamkan oleh pengajar
dalam proses pembelajaran. Pemahaman konsep metodologi
penelitian merupakan hal yangl sangat kompleks karena
menutut kemampuan penalaran atau berpikir logis tingkat
linggi yang mengaitkan antara rasionalitas yang dimilki
dengan kondisi-kondisi empiris tentang suatu objek atau
permasalahan yang akan dikaji. Dikatakan kompleks,

karena dalam proses berpikir mempersyaratkan untuk
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uliah metodologi penelitian tersebut. Dikatakan demikian,
rena model ini mengandung langkah-langkah sistematis
pp memudahkan mahasiswa memahami konsep dan
nomahami kondisi-kondisi fenomena di lapangan. Langkah-
gkah tersebut adalah: (1) menghadapkan mahasiswa pada

mengikuti suatu alur berpikir ilmiah, vaily |
Yang teratur, sistematis atay runtut dari sg . r‘
pemyataan- berikutnya. Alur bempikir demi . .
penguasaan scjak dari tingkatan a%l proses be

masalah, yaitu menyajikan situasi bermasalah yang dikaji
bersama, mengajukan pertanyaan tentang inti masalah,
merinci masalah, dan merumuskan masalah secara spesifik,
(2) mencari dan mengkaji data “melalui - eksptorasi

di lapangan yang dapat diamati dan akan dikaji 5
(pengamatan secara €mpiris) untuk menentukan bahwa

:eﬂ;ulizan karya ilmiah. Berdasarkan pemikiran 4l
takan  bahwa pembelai ]
. masalah benar-benar sangal urgen untuk diselesaikan,
dengan dasar tersebut mahasiswa dibimbing menyusun
kerangka berpikir dan merumuskan  hipotesis, (3)
mahasiswa melakukan eksperimentasi terbatas/penelitian
{erbatas untuk memperolch data sesuai hipotesis yang
diajukan, yang sclz;‘n'jutnya diberikan kesempatan untuk
mengkaji data lapangan dan menarik suatu kesimpulan,
(4) kesimpulan yang diperoleh dari hasil kajian data

bersi P
! rsifat temporer, tetapi menutut pengkajian yang map
én.gk.ah demi langkah, dalam mengaitkan anlam |
dipikirkan dalam  rasio dengan kejadian secara
melalui suatu model :

pembelajaran yang sesuai '
mata kuliah tersebyt. TGS de
empiris dikaitkan dengan hipotesis melalui diskusi,
selanjutnya mahasiswa dilatih mengemukakan gagasan-
gagasannya untuk rekomendasi yang akan diusulkan.

M g
odel pembelajaran "Inquiry training” mery
suatu ] I
: model pembelajaran yang dapat mengkover talipns
aliapan yang dipersyaratkan dalam pembelajaran »

185

I 84 ' Vumal M'amy ¢ 2 Nomor 1
.)hl memﬂ (4 T 1)




fata 90 -100, nilai baik cukup bagi mahasiswa Yang
memperoleh skor rata-rata 79- 89, nilai cukup bfﬂsf
mahasiswa yang memperoleh skor rata-ratd 65 - 74, mlai
kurang bagi mahasiswa yang memperoleh skof rjata-rata 55
. 64, dan nilai sangat kurang bagi mahasiswa yang

Berdasarkan kerangka berpikir

diduga bahwa penguasaan konsep metodologi pel
pada mahasiswa dapat ditingkatkan melalui model '
Training” dalam perkuliahan,

HIPOTESIS
Berdasarkan kerangka berpikir di ata o

ta-rata 54 ke bawah.
memperoleh skor ra el

5 % mahasiswa

Penilaian secara klasikal,

dikatakan berhasil, apabila minimal 7 ]
. &
lelah mampu melakukan seluruh rangkaian langka

diajukan  hipotesis sebagai  berikut:  Kema
penguasaan konsep metodologi penelitian pada mah .
dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran /i langkah metodologi penclitian secara komp,-ehensﬂ'.
Training dalam perkuliahan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa L ‘f“fsa“
Manajemen Pendidikan Fakultas llmu Pondidikan

noikuti a Kuliah
Universitas Negeri Gorontalo, yang mengikull Wil s
: a

KRITERIA KEBERHASILAN

Kriteria yang dijadikan dasar untuk
keberhasilan pelaksanaan tindakaiv dengan
model pembelajaran Inquiry Training dalam penel i

Mctodolog.i Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan p
adalah:

: i 2008 -
semester genap 2007 - 2008, mulai bulan Februari 2
Juli 2008. Subjek penelitian berjumlah 18 orang yang

memprogramkan mata kuliah Metodologi penelitian.
tjan tindakan yang

Penilaian terﬁadap kemampuan mahasiswa 4
individual, peneliti menggunakan skala 0-4,

kriteria pengukuran menggunakan 4 kriteria yaitu: si Penelitian ini termasuk jenis pencli

: ah3 laporkan
bersifat empiris, dalam arti penelitian yang me P

e —

: !
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tindakannya sendiri
ri.  Dalam hal anggol
o pada tahap tindakan dilakukan kegiatan sebagai

Perikut: (1) menyusun kelompok diskusi kecil yang terdiri

g lJ}‘- .

F’e’nciitian. Kegiatan yang dilakukan dalam
int mehibatkan mahasiswa sebagai peserta L'

duri 3 orang setiap kelompok, 2)
lopik yang mengandung permasalahan, (3) m
kelompok mendiskusikan materi yang disajikan, (4)
mendiskusikan konsep yang telah didiskusikan dan
dipelajari oleh setiap kelompok bersama dosen kolaborator,
peneliti dan m‘éhaﬁisﬁva, (5)
kesulitan mahasiswa dalam pengembangan pembelajaran,

ing mahasiswa menyusun desain penelitian,
dilakukan hingga

dalam arti
syaratkan

asing-masing

;‘3]3"1 MClef, yang llleﬁplﬂii (I) j‘:égia‘a“ pe . !
_) &'\?gfd!ﬂ'ﬂ .'mdakan (0 r ]
5€ I’ﬂ.&'l). s (|

menginventarisasi kesulitan-

scbagali)al;::kuf-eg(':)tan pefenca_"m dilakukan ke (6) membimb
terkait dcngﬂﬂ‘ pcrkr:::i:m“ﬁkaﬂ- masalnh (7) seluruh rangkaian proses ini
Jurusan Manajemen Pendidikan F:: L(:dvz:i;:::o mahasiswa mengalami suatu kejenuhan,
mengjidentiﬁkasi pertanyaan-pertanyaan Pen&ahul . mahasiswa telah memiliki kemampuan yang diper
terk?'.’ dengan  perkuliahan metodolog  penelit
mengidentifikasi altematif pemecahan untuk
kendala dalam pembelajaran, (4) diskusi antara I
dengan kolaborator untuk merencanakan model . b
pembelajaran, (5) merancang langkah-langkah pr i
model yang dipilih dan disepakati, e

dalam penerapan metodologi penelitian.

Pada tahap observasi, dilakuka
s tindakan mahasiswa

n kegiatan sebagai

berikut: (1) mengamati prose
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan metodologi
penelitian, (2) mengamati kendala-kendala dan situasi
swa belajar dalam kegiatan lapangan

pada saat mahasi
(3) mengamati kendala-kendala dan

(eksperimentasi),
hal-hal  yang mempermudah mahasiswa dalam mengkaji
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data hasil eksperimentasi, (4) mengamati ker dal f
hal yang" mempermudah mahasiswa dalam mel
dan menyimpulkan serta memberikan rekomendagi §
hasil penelitian.

Pada tahap refleksi dilakukan kegiatansk
sebagai berikut: (1) analisis hasil seluruh an
kegiatan yang telah dilakukan, (2) mendetoksi §
yang belum terlaksana dengan baik, (3) masukan
saran tentang cara meneruskan tindakan berikutnya, d
merencanakan kembali tindakan yang akan dilaksu
pada siklus berikutnya. .

Pelaksanaan tindakan direncanakan dalam tiga g
Siklus pertama, penyajian materi perkuliahan
diskusi

dan analisis masalah dari aspek sos ol
psikologis, dan budaya. Siklus kedua, mencari dan men
data, dan pembuatan desain penelitian dari berbagai [
metode penelitian.. Siklus ketiga, eksperimentasi ‘_'
mengkaji data melalui penelitian mini dan pens
kesimpulan dan pemberian rekomendasi, serta s
hasil penelitian mini.
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Rancangan penelitian tindakan yang akan

dilaksanakan dapat dilihat melalui visualisasi pada gambar 1

benkut.

FERENLIMCAR
mmmm
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Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
Penguasaan konsep-konsep metodologi penelitian se
variabel Y, dengan
dasar

indicator:  penguasaan

pendidikan, kemampuan menyu
latar belakang masalah melalui proses berpikir ilm
KéMdmpuan
penelitian, serta kemampuan menyusun tujuan (
manfaat penelitian, 1

penelitian

menyusun ' rumusan mas:

Model pembelajaran "Inquiry Training” sebagai variabel -

Prosedur Penclitian

Prosedur  yang dilakukan dalam penelitian
melibatkan guru sebagai kolaborator dalam penelitian fif
dan Peneliti

sebagai observer dalam pelaksanan

tindakan ini mengacu pada pendapat Kurt Lewin dala
MeNiff (1992:22-23), yang meliputi tahapan-tahapan: (1
kegiatan perencanaan, (2) kegiatan tindakan, (3) kegiatan
pemantauan  dan  evaluasi, (4)

refleksi/perencanaan ulang, (5) kegiatan akhir,

analisis
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1. Tahap Kegiatan Perencanaan (persiapan)

Dalam kegiatan perencanaan dilakukan kegiatan scbagai
berikut:

a) Mendiskusikan rencana penelitian dengan Pimpinan
Jurusan, sekaligus berkonsultasi dengan dosen
pengampu mata kuliah Metodologi Penelitian bersama
dengan mahasiswa yang akan menjadi mitra dalam
penelitian dalam rangka perizinan penclitian.

b) Mendiskusikan rencana kegiatan dan jenis kegiatan yang
akan dilakukan bersama Dosen Mitra dan mahasiswa.

¢) Melakukan observasi awal bersama dosen mitra tehadap
subjek penelitian. Hal — hal yang dilakukan dalam
observasi awal adalah :

1) Melakukan tes awal terhadap  penguasaan
‘mahasiswa tentang konsep dasar metodologi
penelitian dan kemampuan nenerapkannya.

2) Mengidentifikasi masalah yang terkait dengan
kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep
motodologi peneltian.

3) Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan

pendahuluan yang terkail dengan  kemmapuan
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mahasiswa dalam menerapkan konsep
peneltian

4) Mengidentifikasi altenatif pemecahan -.

untuk mengatasi permasalahan dalam perkul
d) Melakukan diskusi dengan dosen mifra dan m

selaku kolaborator untuk merencanakan
strategi perkuliahan,

¢) Merancang langkah — langkah proses dari <
perkuliahan yang dipilih dan disepakati bersmnas

2. Tahap Kegiatan Tindakan

Tahap tindakan terdiri atas 2 bagian, yaitu;
persiapan tindakan dan tahap pelaksanaan tindakan, ]

2.1 'I_‘a!:ap persiapan tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan
tindakan, adalah: |
a) Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan, dan

b) Menyiapkan alat bantu sesuai dengan topik/kajian
perkuliahan. = J
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2.2 Tahap pelaksanaan tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan inti
kegiatan penelitian idakan kelas yang dibagi ke
dalam beberapa siklus, yakmi siklus 1, siklus 11 dan
siklus 111

Siklus 1
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah

meneliti kemampuan ahasiswa dalam pembelajaran konsep

dasar dan analisis masaiah dengan langkah-langkah

kegiatan berikut ini.

1. Menyajikan konsep dasar tentang penelitian pendidikan

2. Menyajikan suatu contoh permasalahan penelitian
bidang manajcmen pendidikan melalui proses berpikir
iImiah sesuai permasalahan.

3.' Menstimulasi ~ mahasiswa untuk  merespon  dan
mengajukan contoh-contoh  permasalahan melalui
diskusi, dan memberikan  kesempatan kepada
mahasiswa untuk tampil dan mcuyampéikan pengalaman

mereka.
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4. Menugaskan mahasiswa untuk menuangkan iy
gagasan mereka meialui penyusunan latar |
masalah penelitian, rumusan masalah sesuai d |

belakang masalah, tujuan penelitian, datf.l
penelitian.

= Siklus TI

Kegiatan yang dilakukan pada siklus i

meneliti  kemampuan mahasiswa = dalam mu'

pengkajian teori yang relevan, penyusun

berpikir dan hipotesis. serta menyusun desain pe J

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah:

1. Menyajikan suatu contoh penyajian teori sesuai mu

penclitian  dalam bidang manajemen pe"didim&.l

siklus I.

2. Menugaskan mahasiswa untuk menyusun teori

dengan masalah yang telah disusun pada siklus 1.

3. Menyajikan suatu contoh kerangka berpikir sesuai d
teori.

4.Menugaskan mahasiswa menyusun kerangka ber

sesuai teori yang telah disusun.
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5 Menyajikan suatu contoh hipotesis sesuai kerangka
berpikir, dan menugaskan  setiap mahasiswa
menyusun hipotesis sesuai dengan kerangka berpikir
yang telah disusun.

6. Menyajikan suatu contoh pendekatan dan metode
(desain) penelitian sesuai masalah penclitian pada
siklus 1
?,Méilﬁgaskan mahasiswa memilih pendekatan dan

metode penelitian sesuai masalah penelitian pada siklus I.

Siklus IT1

Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini adalah
meneliti  kemampuan  nahasiswa dalam  melakukan
cksperimentasi dan analisis data, penarikan -esimpulan dan
rekomendasi. Eksperimentasi merupakan langkah penerapan
[onsep dalam bentuk melakukan eksplo}asi lerbatas di
lapangan (penelitian nini) sesuai dengan permasalahan
yang telah dikaji dari siklus 1 dan II. Hasil penelitian
|crbatas lmebﬁt selanjutnya dianaiisis, disimpulkan dan
digjukan ckomendasi kepada pihak-pihak yang terkait
dengan permasalahan yang diibahas.
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3. Tahap Pemantauan dan Evaluasi

Pemantavan. dan evaluasi berlangsung pad
siklus yang iilaksanakan, yang hasilnya menjadi |
analisis dan refleksi untuk indakan perbaikan
bila hasil yang dicapai belum sesuai dengan riteris
telah  ditetapkan. pedoman

melaksanakan pemantauan dan evaluasi adalah:

Yang menjadi

i'} Semua aspek yang

menjadi ¥
kemampuan  menerapkan  konsep  Metodk
penelitian,

2) Kescluruhan langkah-langkah yang dilakukan di
penerapan model pembelajaran y@g menjad i
tindakan,

3) Alat pengumpul data yang digunakan:
a) Tes untuk penguasaan konsep-konsep metodologl
penelitian,

b) Lembar observasi untuk proses kegiatan
pembeiajaran  dalam penerapan model "Inguiry
Training”,

C) Lembar penilaian untuk mahasiswa,

kriteria  keberhasilan adalah: Minimal 7404

seluruh mahasiswa dapat melaksanakan seluruh
indikator yang diukur pembeiajaran dinyatakan
berhasil. Bila belum mencapai hasil sebagaimana
yang ditetapkan, maka dilakukan perencanaan ulang
untuk pelaksanaan tindakan kembali.

4. Tahap Analisis dan Refieksi/Perencanaan Ulang

Pada t*a-ha[;'ii‘n‘i semua data yang diperoleh dari hasil
pemantauan dan evaluasi dianalisis bersama antara
pengamat dengan dosen, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Hasil analisis digunakan merefleksi diri dan
scluruh proses kegiatan. Refleksi yang dilakukan adalah
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang terjadi
pada saat proses pembeiajaran berlangsung. asil kcgiatan
analisis dan refleksi dijadikan bahan acuan untuk
merencan;lkan ulang tindakan pembeiajaran kembali, bila
hasilnya belum memenuhi strandar kriteria keberhasilan.
Proses pengolahan data yang diperoleh meialui lembar
observasi tentang penilaian anak dari pengamat masing-

kriterianya,

sesuai aspek dan

masing dijumlah
kemudian dipersentase dan dirata-ratakan.
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mendeskripsikan, membahas dan menyimpulkann

Jenis Data

t I-
entang proses pembelajaran dengan "Inquiry Tra
Sumber data adalah dosen, peneliti dan mahasiswa II

Teknik Pengumpulan Daty
penelitian

Training" i
ng" melalui observasi dap umpan bal

menggunakan lembar obseryas; dalam bentuk

200

S. Tahap Kegiatan Akhir |

selama  proses kegiatan
()

- Jenis data dalam penclitian ini meliputj; (1) |
entan :
¢ penguasaan konsep metodologi penelitian, dun ¢

Data tentang penguasaan

cek list,

konsep  metodolog
| | alo
i3 dikumpul dengan menggunakan tes. Dan daty
ng proses pembelajaran dengan mode] |

ik dengan

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif
melalui persentase dan kualitatif dengan menginterpretasi

hasil persentase.

HASIL PENELITIAN

. PER&ItIAN i dflaksanakan dalam tiga siklus, masing-
miﬁing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Penelitian ini
diawali dengan observasi awal terhadap subjek penelitian
sebagai data awal yang menjadi dasar dipilihya masalah
penelitian ini, dan sebagai data pembanding dalam tindakan
yang dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan atau
tidak.

Hasil observasi awal melalui tes terhadap penguasaan
mahasiswa tentang konsep dasar metodologi penelitian, dan
lembar observasi untuk menilai kemampuan mahasiswa
menerapkan konsep yang telah diteima, dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini.
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Dari hasil hasil pengamatan awal yang ditampilkan
pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pada aspek

Aspek Yang Dinilai
Penilaian 1 2
Sangatbaik 12,50
Penguasaan konsep dasar : ki 12,50 penguasaan konsep dasar metodologi penelitian dan
peneliti idi g 1875 1875 ; y
an pendidikan Cukup W 3 . penerapan konscp pada umumnya sekitar 31,25% mahasiswa
% 8.75
¥ Kurang 5000 5000 yang telah memiliki kemampuan dalam kategori sangat baik
emampuan ; : ' 1 3
I s Sahgatbaik 12,50 12,50 dan baik, sedangkan sisanya 68,75% masih berada pada
Menyusun rumusan o 1875 18,75 kategori cukup dan kurang.
Masalah, tujuan dan Sl 18,75 18,75 Dari data-data tersebut diperoleh gambaran tentang
mﬂ‘at I Kumng 50,00 - .
penclitian ; 50,00 penguasaan konsep metodologi penelitian dan penerapannya
Kemam ; ;
—— yaﬂp:’“'"‘mmm Sangatbaik 1250 1250 masih sangat rendah, sehingga perlu  diupayakan
relevan, . : . : » g :
kerangka berfikir dan - 1875 18,75 peningkatannya. Untuk itu, dilakukan tindakan yang
hipotesis, serta desain o 1875 1875 dilaksanakan melalui tiga siklus, yaitu : siklus 1, siklus 11, dan
K
penelitian umng 5000 50,00 Giklus 111, dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda.
:Ccmpuan analisadan  Sangatbaik 1250 1250 Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada hasil tindakan yang
n 1 * " . w.
@ms. data, Baik 1875 187s divisualisasikan melalui tabel-tabel berikut ini.
menyimpulkan d ' y :
= m::dm Cukup 1875 1875 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan
Kuang 50,50 50,50 terhadap kemampuan mahasiswa dalam penguasaan konsep
dasar metodologi penelitian melalui tiga tahapan kegiatan,

l
nga
3 b‘lm
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maka dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran “ Inquiry Training “ melalui 3 siklus

yang hasilnya dapat dipaparkan berikut ini.
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SIKLUS 1

: Tabel 2 : Hasil Presentase Skor Pengamatan Siklus |
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini-'"

g Kriteria Pengamatan  Ra@-
meneliti kemampuan mahasiswa dalam - mbehjﬂl‘ln :. | pek Yang Dinilat Peifatan i 2 rata
dasar dan analisis masalah dengan langkah-langkah kegl Sangatbalk 1250 1250 12,50
sebagai berikut : . snguasaan konsep dasar  Baik 3125 3125 3125
1) Menyaji : Jitian pendidikan : 3750 37,50 37
8 Mm-"::;:‘:‘:sz dj::: s peneliian pe e l(;::g 1875 1875 13‘;2

T —— pendidik:""‘:sa"’.hhﬂ“ penelit e eaiadimpuari Sangatbaik 1250 1250 1250,
ilmiah sesuai permasalahan min prmes DO ‘“"i‘_is“m“h‘f“ff“3 Baik 3125 3128 3125
‘ Y manajemen pendidiken  Cukup 3750 37,50 3750
(3) Menstimulasi ~ mahasiswa  untuk  merespon melalui proses berfikir Kurang 1875 18775 1875

ilmiah

i i
gajukan contoh-contoh permasalahan melalui diskusi ‘ o ol
Kemampuan menyusun Sangatbaik 1250 12, 12,

tampil dan me : rumusan masalah Baik 3125 3125 3125
(4) Menugaskan “y:::mkm g penelitan manajemen  Cukup 3750 3750 3750
iswa untuk menuangkan ide-ide dan pendidikan Kurang 1875 1875 1875

gagasan mereka melalui penyusunan latar belakar Sangatbaik 12,50 12,50 12,50

mas T . ' Kemampuan menyusun

alah penelitian, rumusan masalah sesuai dengan latar m; di Bak - 3125 3125 3125
belaka A - umusan tujuan dan

ng masalah, tujuan penclitian, dan manfaat manfaat penelitian Cukup 37,50 3150 3750
penclitian, . Kurang 1875 1875 1875

Rata-rata % Sangat Baik dan Baik = 43,75
Rata-rata % Cukup dan Kunang = 56,25

2008

204

Presentase
(%)

4375

56,25

43,75

56,25

43,75

56,25

43,75

56,25

Sumber : Data diolah dari hasil lembar pengamatan, Maret
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3 " y
) Pemberian  penguatan perlu  dilakukan  untuk
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b?hwa pada umumnya masih perlu ditingkatkan,
diketahui bahwa bila dibandingkan dengan hasil penga
awal telah diperoleh peningkatan sekitar 12 50%, {tu
31,25% menjadi 43,75% i = .
. ,75% pada kcg:@- .;Jellytll_)_elajzran siskly
Untuk itu, maka bebe
1 rapa hal yan Sl
perhatian adalah : e
1) Dari keti ‘
) : ket:ga- aspek kemampuan masih perlu ditingkatkay
ena hasil capaian pada kategori sangat baik dan
masih memperlihatkan presentase yang masih rendah
2) Deos i .
) en perlu  meningkatkan cara  mengeksplorasi
pengalaman  mahasiswa, sebab akan memberikan
pengaruh fterhadap keberanian, dan ketepatan dalam‘..

memberik
rikan respon terhadap tugas-tugas yang diberikan
dosen,

meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar

4) Dosen periu mengembangkan menggunakan media yang
lebih menarik minat mahasiswa schinggal lebih aktif

dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil capaian pada siklus 1 di atas, maka
masih  dirasa perlu melakukan tindakan per_baikan pada

siklus IL

SIKLUS T

Kegiatan yang dilakukan ‘pada_siklus ini adalah
meneliti  kemampuan  mahasiswa dala_m melakukan
pengkajian teori yang relevan, menyusun kerangka berpikir
dan hipotesis, serta menyusun desain penclitian. Langka-
langka kegiatan yang dilakukan adalah :

1) Menyajikan suatu contoh penyajian teori sesuai masalah
penelitian dalam bidang manajemen  pendidikan pada
siklus I

2) Menugaskan mahasiswa untuk menyusun teori sesuai
dengan masalah yang telah disusun pada siklus 1

3) Menyajikan suatu contoh kerangka berpikir sesuai dengan

teorl._

4) Menugaskan mahasiswa menyusun kerangka sesuai teori
yang telah disusun
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5) Menyajikan suatu contoh hipotesis sesuai ki

6)

berpikir, dan menugaskan setiap mahasiswa menyn
hipotesis sesuai dengan keangka berpikir yang f

disusun.

Menyajikan suatu contoh pendekatan dan metode (des

penelitian sesuai masalah penelitian pada siklus [

Tabel 3 : Hasil Presentase Skor Pengamatan Siklus I

Dinilai Penilaian 1 2 na
Kemampuan Sangat 3750 3750 3750
menyusun baik
teoriyang  Baik 3750 37,50 37.50

relevan Cukup 25,00 25,00 25,00
dengan Kurang 0 0 0
masalah

penelitian

Kemampuan Sangat 3125 3125 31,25
menyusun baik

kerangka Baik 43,75 4375 43,75
berpikir Cukup 25,00 25,00 25,00
sesuaiteori  Kumag 0 0 0
yang

digunakan

(%)

75,00

25,00

75.00

208
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3125 3125 3125
75,00
4375 4375 4375

sesuai Cukup 25,00 2500 2500

kerangka Kumng 0 (4] 0 25,00

Kemampuan Sangat 25,00 25,00 2500
memilih baik
pendekatan  Baik
dan metode  Cukup 25,00 2500 2500

. 1250 12,50 12,50 37,50

62,50
37,50 37,50 37,50

penelitian Kurang

yang sesuai |
Rata-rata % Sangat Baik dan Baik = 71,875

Rata-rata % Cukup dan Kurang =28,125
Sumber : Data diolah dari hasil lembar pengamatan, April-

Mei 2008

Data hasil pengamatan pada siklus 11 dalam tabel 3 di

atas menunjukkan sibahwa penguasaan mahasiswa terhadap

aspek-aspek kemampuan dan penerapannya belum mencapat

hasil yang diharapkan karena masih berada dibawah kriteria
keberhasilan, yaitu sekitar 71 875%. Hasil ini mengisyaratkan
masih perlu dilakukan perencanaan ulang untuk perbaikan

*Wurnal Manajemen
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meneliti  kemapuan  mahasiswa  dalam a
—eksperimientast duan analisa data, penarikan kesimpulan daj
rekomendasi. Eksperimentasi merupakan langkah penerapa
konsep dalam bentuk melakukan eksplorasi terbatas di
lapangan (penelitian mini) sesuai dengan permasalahan yang
telah dikayji dari siklus I dan siklus I1. Hasil penelitian terbatas
tersebut sclanjutnya dianalisis, disimpulkan dan diajukan
rekomendasi kepada pihak-pihak tekait dengan permasalahan

dalam pembelajaran seluruh aspek kemampuan yang d
pada siklus II tersebut.

SIKLUS 111
Kegiatan yang dilakukan pada siklus ini ad

melakuyl

vang dibahas.

Tabel 4 : Hasil Presentase Skor Pengamatan Siklus 111

S Kriteria Pengamatan  Rata- Pr o
Aspek Yang Dinilai s
Penilaian 1 2 Rata
Sangat 37,50 3750 37,50
baik
Baik 37,50 3750 3750
210
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75,00

(%)

Cukup
Kurang

25,00
0
43,75

37,50
18,75
0
43,75

37,50
18,75
10
37,50

37,50

25,00
0

25,00
0
43,75

37,50
18,75
0

43,75

37,50
18,75
0
37,50

37,50
25,00
0

25,00
0
43,75

37,50
18,75
0
4375

37,50
18,75
0
37.50

37,50
25,00
0

Rata-rata % Sangat Baik dan Baik = 78,125
=21,875

Sumber : Data diolah dari hasil lembar pengamatan, Juni

Rata-rata % Cukup dan Kurang

2008

25,00

81,25

18,75

8125

1875

75.00

25,00
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Data hasil pengamatan pada siklus III dalam tabel 4 di
atas menunjukan bahwa penguasaan mahasiswa terhadap
aspek-aspek kemampuan dan penerapannya telah mencapai
hasil yang diharapkan karena telah berada pada kriteria ]
keberhasilan dengan kategori “Baik”, yaitu sekitar '?1,875%.
Hasil ini mengisyaratkan bahwa tidak perlu lagi melak
perencanaan ulang untuk perbaikan dan pembelajaran, karena
seluruh aspek kemampuan yang dituntut pada siklus
tersebut telah tercapai. :

Berdasarkan  kriteria  keberhasilan  yang  telah’
ditetapkan, maka rangkuman dari hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat dilihat pada tabel 5,

Tabel 5 : Rekapitulasi Presentase Rata-Rata Hasil
Kemampuan Menerapkan konscp-konsep Metodologi

Penelitian
Hasil Kegiatan Observasi
ol i (%) AWAL S[K}.US SIKIII US SIK[JﬁUS
Penguasaan
konsep dasar 3,55 5 9175 78125
penelitian
pendidikan
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Kemampuan

analisis

masalah,

un

m 31,25 43,75 61,25 81,25
masalah,

tujuan dan

manfaat

penelitian

Kemampuan

menyusun

teori yang

le

rkira‘:;l:a 31.25 37,50 71,75 78,125
berpikir dan

hipotesis, serta

desain

penelitian

Kemampuan

analisis dan

interpretasi

:'.inata, 31,25 37,50 75.00 81,25
menyimpulkan

dan menyusun

rekomendasi
Sumber - Dianalisis dari tabel 1,2, 3, dan 4

Dari tabel 5 di atas terlihat bahwa, pada tahap
observasi awal hasil yang dicapai untuk : Penguasaan konsep
dasar penclitian pendidikan = 31,25%. meningkat menjadi
50% pada siklus 1, dan 71,75% pada siklus 11, dan pada siklus
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Il meningkat menjadi 78,125%. Dengan demikian, ter
peningkatan 18,75% pada siklus I, dan 21,75% pada siklus I

dan 6375% pada siklus Il Selanjutuya pada as
kemampuan analisis masalah, menyusun rumusan masalal

tujuan dan manfaat penelitian hasil yang dicapai pada siklug

43,75%, siklus II 61,25%, dan siklus 1T 8125%.

dibandingkan dengan hasil observasi awal dapat dililiat
terjadi pemngkatan yang cukup signifikan. Pada aspek
kemampuan menyusun teori yang relevan, kerangka berpiki f‘
dan hipotesis, serta mendesain penelitian, hasil yang dica ai
pada siklus I adalah 37,50%, siklus Il 71,75%, dan pada

siklus  1T178,125%. Pada aspek ini juga mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Dan aspek kemampuan
analisis dan interpretasi data, menyimpulkan dan menyusun
rekomendasi, terdapat peningkatan yang signifikan dari siklus
[ 37,50%, siklus 11 75%, dan siklus IT1 81,25%. Hasil secara
keseluruhan  menunjukkan

signifikan pada semua aspek.

tejadi  peningkatan  yang
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang berbunyi
“kemampuan penguasaan konsep metodologi penelitian

pada mahasiswa dapat ditingkatkan melalui model
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pembelajaran Inquiry Training dalam perkuliahan”, dapat
dmma[‘)ari gambaran hasil yang diperoleh tersebut, dapat
dikemukakan bahwa model pembelajaran [nquiry Trfrmmg
dalam perkuliahan cukup efektif untuk memperbaiki hasil
belajar mahasiswa khususnya dalam penguasaan konsep
metodologi  penelitian. Walaupun hasil rata-rata masilt
berkisar pada tingkat keberhasilan 81,25%, natfnu? model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kfmgu'ua.huan
mahasiswa terhadap konsep-konsep yang aJ_&an dlpela;-an dan
dikuasai. Namun demikian, masih perlu upaya .dan dosen
pengampu mata kuliah bersama dengan mahasiswa unnfk
melakukan kegiatan-kegiatan pengkajian  secara lebih
meudaléln dan bervariasi terhadap permasalahan yang akan

., diteliti dalam bidang manajemen  pendidikan, sehingga

mahasiswa dapat menggunakan berbagai pendekatan dan
mefode penelitian lebih bervariasi. Selain itu, dosen
pengampu mata kuliah perlu melakukan pengembangan
berbagai media dan model pembelajaran ?fang dapat
membangkitkan minat  dan motivasi mahasiswa untuk
mengembangkan daya cksplorasi dan keingintahuan terhadap

] I 21 5
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permasalahan manajemen pendidikan di lapangan.
mengandung arti bahwa daya eksplorasi
dik ° b
ikembangkan melalui pengamatan langsung baik di seko
maupun di kantor-kantor pendidikan, sehingga A ¥
dapat melihat dan menganalisis langsung pcrmasalalmn ‘- !
konteks yang sesungguhnya. Dengan up.alya ters
pengembangan kémampuan mahasiswa akan lebih tcmmhe
memiliki akurasi yang tinggi. 3

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian pada temuan dan pembahas
d'apat disimpulkan bahwa penggunaan model “!nqwﬂ.
Training” pada mata kuliah metodologi peneclitian nnm. .‘t-;
pcngtfasaau kfmscp metodologi  penelitian  bidang il
manajemen pendlgﬂcan dapat disimpulkan sebagai berikut. 3
¥ Pen-guasaan konsep metodologi penelitian mengalami
peningkatan secara signifikan dalam pembelajaran secara
bertahap dari siklus I, siklus 11, dan selanjutnya pada siklus
Ill. Pada observasi awal rata-rata penguasaan sekitar
31,25%, dan pada siklus I sekitar 47,75%, pada siklus Il
sekitar 72, 50% dan pada siklus 111 sekitar 81,25%.
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2. Peningkatan hasil pembelajaran  berupa penguasaan
konsep metodologi penelitian diperoleh melalui Model
Pembelajaran *“lnquiry Training”.

Untuk itu disarankan: 1) agar para dosen pengampu

mata kuliah metodologi penelitian menerapkan model

pembelajaran inquiry training, 2) mengujicobakan model
inquiry training pada mata kuliah lain, dan 3) dilakukan
pelatihan bagi para dosen untuk mengujicobakan berbagai

model pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata kuliah.
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